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METODEPENELITIAN



DesainPenelitian

[image: ]Menurut Sugiyono (2022), desain penelitian merupakan rencana atau strategi yang diterapkan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Desain penelitian mencakup berbagai metode dan teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan, analisis, serta interpretasi data.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses, tantangan, dan kesiapan YayasanAl- Fityan School Medan dalam mengimplementasikan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2023 terkait pemotongan PPh Pasal 21.


SubjekdanObjekPenelitian

Dalamsebuahpenelitian,subjekdanobjekadalahduakomponenpenting yangperludidefinisikandenganjelas.Meskipunkeduanyamemilikiperanyang berbeda, mereka saling terkait dalam upaya mencapai tujuan penelitian.


SubjekPenelitian
Menurut Sugiyono (2022), subjek penelitian mencakup individu, kelompok,atauobjekyangmenjadipusatperhatiandalamsebuahstudi.Setiap
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subjek penelitian memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan isu atau fenomenayangsedangditeliti.Olehkarenaitu,pemilihansubjekpenelitianyang tepat sangat krusial untuk menjamin validitas dan reabilitas hasil penelitian.
[image: ]Subjek dalam penelitian ini adalah entitas atau individu yang menjadi sumber data atau informasi, yaitu:


Tabel3.1SUBJEKDALAM PENELITIAN

	No
	Divisi
	Jumlah

	1
	Kepala Keuangan
	1

	2
	Bendahara
	2

	3
	Staf Keuangan
	1




ObjekPenelitian

MenurutSugiyono(2022),objekpenelitiandapatdiartikansebagaisasaran ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan data terkait suatu hal yang objektif, valid, dan reliabel mengenai variabel tertentu.
Objek penelitian ini adalah penerapan tarif pemotongan PPh Pasal 21 berdasarkanPPNo.58Tahun2023diYayasanAl-FityanSchoolMedanpadatahun pajak 2024. Objek penelitian juga mencakup kesiapan administratif, pemahaman staf keuangan, dan praktik perhitungan PPh Pasal 21 pada periode Januari hingga Desember 2024, yang dibandingkan dengan metode perhitungan sebelumnya.
 (
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LokasidanWaktuPenelitian

[image: ]Lokasi dan waktu penelitian adalah aspek penting dalam merancang dan melaksanakan penelitian. Memilih lokasi dan waktu yang tepat sangat penting untuk kesuksesan penelitian.Lokasi yang baik dapat memberikan data yang relevan, sementara waktu yang tepat memastikan data yang dikumpulkan representatif dan valid. Oleh karena itu, kedua hal ini harus dipertimbangkan dengan baik saat merencanakan penelitian agar hasilnya dapat diandalkan dan signifikan.


LokasiPenelitian

PenelitianinidilakukandiYayasanAl-FityanSchoolMedan,yangberlokasi di Jl. Keluarga, Asam Kumbang, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara20241.YayasanAl-FityanSchoolMedanmerupakansalahsatuinstansiyang memilikipegawaicukupbanyakdanmenerapkankebijakanpemotonganPPhPasal 21.
WaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hinggaAgustus 2025. Dalam prosesnya, peneliti mengumpulkan data primer melalui wawancara dan observasi di Yayasan Al-Fityan School Medan, serta melakukan analisis terhadap data sekunderyangdiperolehdaridokumenperpajakandankebijakanpemerintahyang relevan.


Tabel3.2RINCIANWAKTU PENELITIAN
	


No
	


UraianKegiatan
	JadwalPenelitian

	
	
	Nov 2024
	Des 2024
	Jan-
Mar 2025
	April 2025
	Mei 2025
	Juni 2025
	Juli 2025
	Agu 2025
	Sept 2025
	Okt 2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	SeminarProposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	PenelitianSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	PenulisanSkripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang
MejaHijau
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



InstrumenPenelitian

Menurut Sugiyono(2022),dalampenelitiankualitatif,penelitiberfungsi sebagaiinstrumenutamaataudisebutjugahumaninstrument.Penelitimemiliki tanggungjawablangsungdalamprosespengumpulandata,yangdilakukan


melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk memperkuat prosespengumpulandatatersebut,penelitijugadapatmemanfaatkaninstrumen tambahan, seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, dan alat dokumentasi.
[image: ]Sebagai instrumen utama dalam penelitian, seorang peneliti perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang metode penelitian kualitatif. Selain itu, kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi lapangan dan keterampilan berinteraksi dengan subjek penelitian sangatlah penting. Hal ini untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan relevan dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. Dengan demikian, dalam konteks penelitian kualitatif, kualitas dan kompetensi seorang peneliti memiliki dampak yang signifikan terhadap validitas dan realibilitas data yang dihasilkan. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk terus mengembangkan kemampuan dan kepekaannya selama proses penelitian.
Instrumenpenelitianyangditerapkandalam penelitianinimeliputi:

1. Pedoman Wawancara: Sebuah daftar pertanyaan yang dirancang untuk diajukan kepada kepala keuangan, staf bagian keuangan, dan bendahara.
2. Lembar Observasi: Alat yang digunakan untuk mencatat langsung pelaksanaan administrasi pajak di YayasanAl-Fityan School Medan.
3. Dokumentasi: Proses pengumpulan laporan pajak yangmencakup informasi sebelum dan sesudah penerapan TER, kebijakan perpajakan terkini, serta regulasi yang relevan.


TeknikPengumpulanData

[image: ]Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data adalah langkah yang sangat strategis dalam penelitian, mengingat tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Proses pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai konteks, menggunakan berbagai sumber, dan melalui beragam metode.
Untuk memperoleh data yang relevan, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. WawancaraMendalam
a. DilakukanterhadapPegawaiYayasanAl-FityanSchoolMedanuntuk memahami dampak perubahan tarif pajak.
b. Dilakukanterhadapbagiankeuanganuntukmengetahuibagaimana yayasan mengelola perubahan kebijakan pajak ini.
2. Observasi

MengamatisecaralangsungprosesadministrasipemotonganPPhPasal

21diYayasanAl-FityanSchoolMedanuntukmemahamiimplementasi kebijakan perpajakan yang baru.
3. Dokumentasi

Mengumpulkandokumenkebijakanpajakyayasan,laporanpemotongan pajak sebelum penerapan TER, serta peraturan pemerintah terkait perpajakan.


TeknikAnalisisData
Menurut Sugiyono (2022),teknikanalisis data adalahsuatuproses yang sistematisdalammencaridanmenyusundatayangdikumpulkandariberbagai


[image: ]sumber, seperti wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini mencakuppengorganisasiandata kedalamkategori tertentu, penguraian menjadi unit-unityanglebihkecil,sintesisinformasi,sertapenyusunandalampolayang teratur. Selain itu, penting juga untuk memilih data yang relevan dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami, baik oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian kualitatif, Sugiyono (2022) menjelaskan langkah- langkah analisis data sebagai berikut:
1. PengumpulanData(DataCollection)
Prosesinimelibatkanpengumpulaninformasimelaluiobservasi,wawancara mendalam, dan dokumentasi, atau bahkan kombinasi dari ketiganya yang dikenal sebagai triangulasi yang berkaitandengan perubahan tarif PPh Pasal 21.
2. ReduksiData(Data Reduction)

Pada tahap ini, peneliti merangkum dan memilih informasi yang paling penting, serta memfokuskan diri pada aspek-aspek yang relevan. Informasi yangtidakberkaitanakandihapusagarpenelitidapatmemperolehgambaran yang lebih jelas dan memudahkan proses pengumpulan data berikutnya.
3. PenyajianData(Display Data)

Datayangtelahdireduksiakandisajikandalambentukuraiansingkat,bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan format lainnya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah dianalisis.


Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel perbandingan,sertabaganuntukmemperjelasperbedaansistempemotongan pajak.
4. PenarikanKesimpulan(Conclusion)

[image: ]Pada tahapakhir,peneliti menarikkesimpulanyangmerupakantemuanbaru yangmungkinsebelumnyatidakdiketahui.Temuaninibisaberupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang semula kurang jelas, namun setelahmelalui penelitian, menjadi lebih terang.
Kesimpulanakandibuatberdasarkantemuanpenelitian,termasukpenerapan tarifpemotonganPeraturanPemerintahNo.58Tahun2023sertadampaknya terhadap yayasan dan administrasi yayasan.
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